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	Penelitian ini dilakukan guna dapat mengetahui pengaruh disiplin, motivasi dan pelatihan kerja terhadap peningkatan kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode pengambilan sampel sensus sampling sebanyak 117 responden, dengan menggunakan menggunakan lembar kuisioner yang disebarkan kepada perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi linear berganda, uji parsial, dan uji koefisien determinasi (R2). Dan hasil analisis menggunakan SPSS 27 menunjukkan bahwa ketiga variabel yakni disiplin motivasi dan pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Hasil uji determinasi (r2) sebesar (41,8%) menunjukkan besarnya proporsi atau presentase kontribusi variabel Disiplin, Motivasi dan Pelatihan kerja terhadap kinerja. Sedangkan (58,2%) dikontibusi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini misalnya kejenuhan kerja, kompensasi, komitmen kerja dan lain sebagainya.
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	ABSTRACT

	
	
	This research was conducted to determine the influence of discipline, motivation and work training on improving the performance of village officials in Ledokombo District. This research used a quantitative method with a census sampling method of 117 respondents, using a questionnaire sheet distributed to village officials in Ledokombo District. The data analysis used is the multiple linear regression test, partial test, and coefficient of determination test (R2). And the results of the analysis using SPSS 27 show that the three variables, namely motivational discipline and work training, have a significant effect on the performance of village officials in Ledokombo District. The results of the determination test (r2) of (41,8%) show the large proportion or percentage contribution of the Discipline, Motivation and Job Training variables to performance. Meanwhile (58,2%) is contributed by other variables not included in this research, for example work burnout, compensation, work commitment and so on.

	
	
	

	


PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan faktor utama dan sangat penting keberdaannya dalam mendukung tercapainya tujuan serta sasaran organisasi. Sumber daya manusia memiliki peran penting sebagai penggerak seluruh aktivitas perusahaan. Tiap-tiap perusahaan harus bisa menjaga, memelihara dan meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusia yang dimiliki (Kristanti & Pangastuti, 2019). Sumber daya manusia harus dikelola dengan manajemen yang baik agar kinerja setiap pegawai dapat maksimal. Untuk meningkatkan kinerja yang optimal perlu standar yang jelas, yang mencadi acuan bagi seluruh pegawai
Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017). Achmad et al., (2018). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah disiplin, motivasi dan pelatihan kerja.
Disiplin kerja merupakan aktivitas manajemen yang dapat membantu anggota organisasi dalam mematuhi dan melaksanakan tuntutan yang harus ditaati oleh karyawan, sehingga karyawan bisa bekerja dengan penuh tanggung jawab serta memiliki kinerja yang baik (Evasari, 2022). Menurut Basit et al., (2019) sikap kurang disiplin karyawan di sebuah organisasi akan menghambat serta menyebabkan prodiktivitas kinerja karyawan kurang optimal.
Motivasi kerja merupakan kesadaran dalam melakukan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan dalam memenuhi kebutuhan individual. Oleh sebab itu, tingkat motivasi masing-masing individu dapat dilihat dari besarnya kekuatan serta kemauan dari dalam diri karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan pekerjaan (Zainullah et al., 2023). Menurut Kusumanegara, (2023) motivasi merupakan kondisi untuk mencapai tujuan-tujuan oganisasi, sikap mental karyawan yang positif terhadap situasi kerja akan memperkuat motivasi kerjanya dalam mencapai kerja maksimal.
Selain disiplin dan motivasi kerja, faktor lain yang dapat meningkatkan serta mendukung dalam kinerja karyawan agar maksimal yaitu pelatihan kerja. Menurut Litjan SP., (2016) pelatihan adalah suatu proses yang sistematis dari organisasi untuk mengembangkan keterampilan individu, kemampuan, pengetahuan atau sikap yang dapat merubah perilaku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Kecamatan Ledokombo memiliki luas wilayah  157,1 km dan berada di ketinggian 370 mdpl. Wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sukowono, sebelah timur berabatasan dengan Kecamatan Kalibaru, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Kalisat dan sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Silo dan Kecamatan Mayang. Kecamatan Ledokombo terdiri dari 10 desa yaitu Desa Suren, Desa Sumbersalak, Desa Sumberbulus, Desa Sumberlesung, Desa Lembengan, Desa Ledokombo, Desa Sumberanget, Desa Selateng, Desa Sukogidri dan Desa Karang Paiton.
Fenomena yang terjadi tentang disiplin kerja perangkat desa pada lokasi penelitian yaitu masih ada perangkat desa yang kurang memiliki rasa tanggung jawab dalam mematuhi peraturan tertulis maupun yang tidak tertulis, waktu kehadiran dan waktu kerja dimana sikap pegawai yang masih kurang mampu menaati ketentuan jam kerja, hal ini terlihat dari sistem absensi yang masih manual sehingga menyebabkan adanya perangkat desa yang melanggar peraturan dengan datang terlambat untuk melakukan absensi di waktu pagi hari dan sore, hal tersebut juga menimbulkan adanya celah kecurangan untuk datang terlambat serta datang kembali untuk bekerja dan sering tidak mematuhi waktu jam kerja sesuai peraturan. 
Selanjutnya motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa. Pada  lokasi penelitian kurangnya peran pimpinan dalam memberikan motivasi kepada perangkat desa menyebabkan kurangnya rasa tanggung jawab dan inovasi dalam melakukan pekerjaan, memberikan pelayanan kepada masyarakat serta masih adanya pekerjaan yang tidak selesai dalam waktu yang sudah ditentukan
Hasil dari wawancara dengan beberapa perangkat desa, di lokasi penelitian pernah diadakanya pelatihan terkait dengan peningkatan kinerja perangkat desa, serta pelatihan terkait panduan pengisian aplikasi-aplikasi desa tersebut. Namun dalam prakteknya masih banyak kendala kendala yang dialami perangkat desa dalam penginputan data, oleh karena itu pelatihan-pelatihan yang dilakukan harus terlaksana dengan efektif dan efisien agar dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja perangkat desa serta membantu perangkat desa dalam melakukan pekerjaan.

Rumusan Masalah
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo?
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo?
3. Apakah pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo?
Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan menganilisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamtan Ledokombo
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja perangkat desa di Kecamtan Ledokombo
Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan serta wawasan dalam pengembangan keilmuan tentang meningkatkan kinerja dengan  disiplin kerja, motivasi kerja, pelatihan kerja khususnya dikalangan perangkat desa, sehingga penelitian ini dapat dijadikan refrensi bagi pihak yang ingin melanjutkan penelitian terkait.
a. Bagi Mahasiswa
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi mengenai gambaran nyata pengaruh disiplin, motivasi dan pelatihan terhadap kinerja perangkat desa sehingga perangkat desa dapat memiliki kinerja yang tinggi.
b. Bagi Perangkat Desa
Penulisan ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber bahan bacaan untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi perangkat desa khususnya tetang pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap peningkatan kinerja.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulisan penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan referensi untuk dapat dilakukan penelitian serupa maupun untuk pengembangan dalam penelitian terkait kinerja.
LITERATURE REVIEW
Landasan teori
Disiplin Kerja
Menurut Litjan SP., (2016) disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan pegawai mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Menururt Hadi et al., (2018) menjelaskan bahwa Disiplin merupakan upaya untuk mendorong anggota organisasi memenuhi standar kerja yang ditetapkan, dalam hal ini adalah berprestasi kerja dengan baik.
Motivasi Kerja
Motivasi berasalah dari kata latin movere yang memiliki arti dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation)  adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hadi et al., 2018).
Pelatihan Kerja
Pelatihan adalah proses yang sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, yang berkaitan dengan kemampuan pegawai dalam melaksakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mecapai keahlian dan kemampuan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya.  Rivai dan Sagala dalam Sinambela (2016)
Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc154255262]Menurut Sugiyono, (2017) menyatakan bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubugan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Maka dapat diperoleh suatu kerangka konseptual seperti gambar berikut:
H1
Disiplin kerja
X1
Pelatihan
X1
Motivasi kerja
X1
Kinerja
Y 


H2

H3



Keterangan :
Disiplin Kerja	: variabel bebas (X1)
Motivasi Kerja	: variabel bebas (X2)
Pelatihan		: variabel bebas (X3)
Kinerja		: variabel terikat (Y)
Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah disiplin kerja, motivasi kerja dan pelatihan sebagai variabel bebas (variabel independen). Sedangkan variabel terikat (variabel dependen) adalah kinerja.
Hipotesis
H1 : Displin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo
H2 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo.
H3 : Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo.
METODE PENELITIAN
Jenis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perangkat desa di Kecamatan Ledokombo yang terdiri dari 10 desa yakni Desa Suren, Desa Lembengan, Desa Sumberlesung, Desa Sumbersalak, Desa Sumberbulus, Desa Slateng, Desa Sukogidri, Desa Ledokombo, Desa Sumberanget, Desa Karangpaiton dengan menyebarkan kuisioner. Menggunakan skala likert untuk menyebarkan kuisioner, data kuantitatif (numerik) dikumpulkan dalam penelitian ini. Dalam memperoleh informasi melalui penyebaran kuesioner pertanyaan berbasis web dengan memanfaatkan penggunaan Google Form.
Populsi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa di Kecamatan Ledokombo yang berjumlah 117 orang, sementara metode yang digunakal dalam pengambilan sampel yaitu sampling jenuh atau sensus sampling. Artinya seluruh populasi yang ada akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Teknik Pengukuran Data
Dalam penelitian ini, teknik pengukuran data yang digunakan ialah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang mengenai fenomena sosial. Dengan kriteria penilaian : Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5).
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengujian yakni teknik analisis data yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda. Uji hipotesis yang terdiri dai uji t (parsial) dan koefisien determinasi. Uji tersebut diolah dengan menggunakan SPSS versi 27
Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Objek
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana penulis menyebar kuesioner secara online kepada responden. Penyebaran kuesioner ini menggunakan google form yang disebarkan kepada perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Peneliti memisahkan identitas masing-masing responden sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan. Dengan pengklasifikasian responden berdasarkan umur, jenis kelamin dan Pendidikan. Mayoritas yang mengisi kuisioner adalah laki-laki sebanyak 86,32% atau 101 responden dan perempuan sebanyak 13,68% atau 16 responden. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasannya perangkat desa di Kecamatan Ledokombo lebih didominasi oleh laki-laki. Berdasarkan pendidikan perangkat desa dengan  pendidikan terakhir SMA 87,18% atau 102 orang, Pendidikan terakhir D3 1,71% atau 2 orang dan Pendidikan terakhir S1 11,11% atau 13 orang. 
Analisis Data
Uji Validitas

	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Keterangan

	
	
	r tabel
	r hitung
	

	disiplin kerja (X1)
	x1.1
	0,730
	0,1801
	Valid

	
	x1.2
	0,709
	0,1801
	Valid

	
	x1.3
	0,708
	0,1801
	Valid

	
	x1.4
	0,568
	0,1801
	Valid

	
	x1.5
	0,558
	0,1801
	Valid

	motivasi kerja (X2)
	x2.1
	0,520
	0,1801
	Valid

	
	x2.2
	0,499
	0,1801
	Valid

	
	x2.3
	0,531
	0,1801
	Valid

	
	x2.4
	0,281
	0,1801
	Valid

	
	x2.5
	0,329
	0,1801
	Valid

	pelatihan kerja (X3)
	x3.1
	0,594
	0,1801
	Valid

	
	x3.2
	0,524
	0,1801
	Valid

	
	x3.3
	0,579
	0,1801
	Valid

	
	x3.4
	0,583
	0,1801
	Valid

	
	x3.5
	0,481
	0,1801
	Valid

	kinerja (Y)
	y1
	0,555
	0,1801
	Valid

	
	y2
	0,537
	0,1801
	Valid

	
	y3
	0,479
	0,1801
	Valid

	
	y4
	0,567
	0,1801
	Valid

	
	y5
	0,453
	0,1801
	Valid



Berdasarkan data tabel hasil uji validitas menyatakan bahwa masing-masing indikator variabel Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Pelatihan Kerja (X3) dan Kinerja (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel (0,1801). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua instrumen pernyataan dikatakan valid sehingga penelitian dapat dilanjutkan
Uji Reliabilitas
	Variabel 
	Cronbach Alpha
	Hasil

	Disiplin kerja
	0,668
	Reliabel

	Motivasi Kerja
	0,627
	Reliabel

	Pelatihan Kerja
	0,855
	Reliabel

	Kinerja
	0,803
	Reliabel


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kuisioner penelitian dinyatakan reliabel untuk digunakan karena seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	Unstandardiz ed Residual

	N 
	
	117

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	2,52626657

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,59

	
	Positive
	0,59

	
	Negative
	-0,39

	Test Statistic
	
	0,59

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0,200


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini memiliki nilai signifikan sebesar 0.200 dimana 0.200 > 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal
Uji Multikolinear
	Variabel
	Tolerance
	VIF

	Disiplin 
	0.803
	1,246

	Motivasi 
	0.917
	1,091

	Pelatihan 
	0.757
	1,321


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai tolerance 0,806 dan nilai VIF 1,241, kemudian variabel motivasi kerja (X2) memiliki nilai tolerance 0,918 dan niali VIF 1,090, serta variabel pelatihan kerja (X3) memiliki nilai tolerance 0,761 dan nilai VIF 1,315. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian ini
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar keatas dan kebawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model

	Unstandardized
Coefficients
	Unstandardized
Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,688
	2,053
	
	1,309
	0,193

	
	DISIPLIN
	0,403
	0,094
	0,342
	4,273
	0,001

	
	MOTIVASI
	0,179
	0,074
	0,181
	2,413
	0,017

	
	PELAIHAN
	0,301
	0,074
	0,335
	4,062
	0,001


Dari adanya persamaan tersebut maka dapat disimpulkan:
1. Nilai konstanta 2,688 yang menunjukkan bahawa nilai tersebut positif
2. Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,403 dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut bernilai positif
3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,179 dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut bernilai positif terhadap kinerja 
4. Koefisien regresi variabel pelatihan kerja sebesar 0,301 dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut bernilai positif terhadap kinerja
Uji Hipotesis
Uji t
	Coefficientsa

	Model

	Unstandardized
Coefficients
	Unstandardized
Coefficients
	t
	Sig

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,688
	2,053
	
	1,309
	0,193

	
	Disiplin
	0,403
	0,094
	0,342
	4,273
	0,001

	
	Motivasi
	0,179
	0,074
	0,181
	2,413
	0,017

	
	pelatihan
	0,301
	0,074
	0,335
	4,062
	0,001


1. Pengaruh variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja (Y) memiliki nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 4,273 > nilai t tabel ?, artinya variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan.
2. Pengaruh variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y) memiliki nilai signifikansi 0,017 < 0,05 dan nilai t hitung 2,413 > t tabel ?, artinya variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan.
3. Pengaruh variabel pelatihan kerja (X3) terhadap kinerja (Y) memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dengan nilai t hitung 4,062 > t tabel ?, artinya variabel pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja secara signifikan
Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error     of the Estimate

	1
	.645 a
	0,418
	0,403
	2,560


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,418 atau 41,8%. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel disiplin, motivasi dan pelatihan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja (Y) sebesar 41,8%. Sisa presentase yaitu  58,2% dipengaruhi oleh varaiabel lain diluar metode penelitian.
Pembahasan 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamtan Ledokombo.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis pertama (H1) diperoleh hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis diatas menggunakan SPSS, dimana hasil uji-t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh positif. Dengan pembuktian nilai t untuk variabel disiplin kerja menunjukkan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perangkat desa pada Kecamatan Ledokombo.
Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perangkat desa di Kecamatan Ledokombo untuk mendapatkan kinerja yang optimal. Apabila perangkat desa memiliki disiplin kerja yang tinggi makan akan semakin tinggi pula kinerja yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena perangkat desa yang memiliki disiplin kerja yang tinggi maka akan terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Artinya dalam meningkatkan kinerja perangkat desa dapat dilakukan dengan meningkatkan kedisiplinan yang dimiliki oleh perangkat desa. Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Hadi et al., (2018) menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan upaya untuk mendorong anggota organisasi memenuhi standar kerja yang ditetapkan, dalam hal ini adalah berprestasi kerja dengan baik.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  yang menyatakan Nugraha & Sari, (2020) bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa disiplin kerja yang baik dapat membantu karyawan untuk lebih semangat dalam melakukan pekerjaan dengan baik sesuai dengan tanggung jawab dan peraturan yang berlaku, hal ini secara otomatis akan meningkatkan kinerjanya.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamtan Ledokombo.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesi kedua (H2) diperoleh hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhapa kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis statistik dengan menggunakan SPSS, dimana hasil uji-t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil pengujian diperoleh nilai dengan nilai signifikansi 0,017 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 dengan perbandingan (0,017 < 0,05), artinya bahwa Ha diterima dan Ho ditolak bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo.
Hal ini menunjukkan motivasi merupakan salah satu faktor pendorong yang dapat meningkatkan kinerja karyawan berdasarkan pemenuhan kebutuhan yang diberikan instansi kepada karyawan. Dengan adanya motivasi yang baik karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Hal tersebut disebabkan karena motivasi yang tinggi akan mendorong karyawan bekerja lebih semangat serta dapat  memberika kontribusi positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya, seorang karyawan tanpa motivasi tidak dapat memenuhi pekerjaannya sesuai dengan standar atau melampaui standar karena apa yang menjadi motivasi dalam bekerja tidak terpenuhi. Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Hadi et al., (2018) yang menyatakan motivasi kerja merupakan kesadaran dalam melakukan upaya tinggi untuk mencapai tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan dalam memenuhi kebutuhan individual.
Hasil penelitian ini juga digukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriana et al, (2023) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya ketika karyawan merasa termotivasi mereka cenderung lebih bersemangat, berdedikasi, dan berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja yang dimiliki
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa di Kecamtan Ledokombo.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis ketiga (H3) diperoleh hasil bahwa pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo. Hal ini didasarkan pada hasil analisis statistik dengan menggunakan SPSS, dimana hasil uji-t yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil pengujian diperoleh nilai t hitung  dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 dengan perbandingan (0,001< 0,05), artinya bahwa Ha diterima dan Ho ditolak bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa pada Kecamatan Ledokombo.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan merupakan serangkaian kegiatan yang merubah perilaku karyawan untuk belajar dan mengembangkan dirinya dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, sehingga mereka dapat bekerja sesuai dengan peraturan dan kondisi yang ada, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Widodo dalam (Cay et al., 2022) yang menjelaskan bahwa pelatihan merupakan proses pembelajaran yang dapat membantu karyawan mengerjakan serta menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberikan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Yang berarti dengan adanya pelatihan yang dilakukan sangat penting bagi karyawan agar dapat lebih menguasai pekerjaan yang diembannya sehingga upaya untuk mempersiapkan perangkat desa dalam menghadapi tugas pekerjaan yang dianggap belum di kuasainya serta sebagai upaya dalam peningkatan kinerja perangkat desa.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Veritia & Alvita, (2022) menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa semakin baik dan semakin sering pelatihan yang dilakukan oleh instansi maka samakin terampil pula karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analasis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo, apabila seorang perangkat desa memiliki disiplin kerja yang tinggi maka akan tinggi pula kinerja yang dimiliki oleh perangkat desa.
2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan  terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan Ledokombo, artinya semakin baik motivasi kerja yang dimilliki oleh perangkat desa maka akan semakin baik pula perangkat desa dalam melakukan pekerjaan, hal tersebut dapat meningkat kinerja perangkat desa.
3. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamtan Ledokombo. Hal tersebut berarti semakin baik kualitas pelatihan yang dilakukan oleh instansi maka akan semakin baik pula kinerja yang dimiliki perangkat desa.
Saran
Ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam penelitian ini mengenai kinerja perangkat desa di Kecamatan Ledokombo yaitu sebagai berikut :
1. Diharapkan bagi setiap pimpinan instansi pemerintahan desa di Kecamatan Ledokombo untuk memperhatikan kedisiplinan setiap perangkat desa agar lebih meningkatkan disiplin kerja yang dimiliki sehingga kinerja perangkat desa akan meningkat. 
2. Pimpinan instansi pemerintahan desa di kecamtan ledokombo untuk meningkatkan kualitas motivasi dengan mencukupi segala kebutuhan kebutuhan yang dapat menambah semangat dan motivasi perangkat desa untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kewajiban yang telah diberikan, sehingga kinerja yang diperoleh memuaskan dan meningkat.
3. Pimpinan instansi pemerintahan desa di Kecamatan Ledokombo diharapkan untuk mempertahankan kualitas sumber daya manusia dengan lebih memperhatikan pelatihan dikarenakan dengan adanya pelatihan karyawan lebih terampil dan meningkatkan pengetahuan maupun paham akan tugas, tanggung jawab, dan memperkecil tingkat kesalahan dalam bekerja.
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